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PENGANTAR

Prosi(.iipg ini merupakan kumpulan makalah yang ditulis para peneliti dan
praktisi yang terkait dengan bidang agroindustri dan kemudian disajikan
dalam forum SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI TEPAT GUNA

AGROINDUSTRI POLINELA 2010 di Bandar Lampung tanggal 5-6 April
2010

Forum seminar dan penerbitan prosiding ini dilakukan dalam upaya tukar
menukar informasi tentang hasil penelitian dan inovasi teknologi tepat guna
serta merupakan media interaksi antara peneliti dan pelaku bisnis dalam
pengembangan agroindustri di Indonesia serta memediasi penyebaran hasil-
hasil penelitian Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian, Lembaga Swadava
Masyarakat ke pengguna (industri dan instansi pemerintah) sehingga dapat
terjadi sinergi yang mendukung agroindustri.

Forum ini dilaksanakan oleh UPPM Politeknik Negeri Lampung dalam
rangka Dies Natalis ke-26 Politeknik Negeri Lampung.

PANITIA PELAKSANA
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Aplikasi Bioremediasi Pada Budidaya Lele Dumbo
(C. gariepinus) dengan Sistem Tanpa Ganti Air

Bioremediation Applications in Catfish (C. gariepinus) without
Change Water System

Supono

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Unila
JI. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung /08127240191

ABSTRACT

This research aims to study the cultivation systems without changing the water
(zero water exchange) and to evaluate the effectiveness of bioremediation

techniques in fish farming of African catfish with the system without changing the

water. The study was conducted using completely randomized design with two

treatments of treatment A (using probiotics ie Nitrosomonas, and bacillus Subtilus

Niotrobakter nata given every 7 days with a dose 30ml/m2) and treatment B

(without the use of probiotics) that each treatment was repeated three times .

Research conducted over 60 days at the pool tarp 2x3xIm3 size by stocking 200
ekor/m3 and using seed-sized 5-6g. During maintenance, the feed given adlibitum
with a frequency two times a day. The results showed that probiotic treatment
ponds have a 84.22% FCR SR: 1.01; daily growth rate: 1.12 grams / day, and
produkrivitas: 12.05 kg/m3, while swimming with no probiotic treatment had a
SR: 78 , 31%; FCR: 1.03; daily growth rate: 1.25 grams / day; and and
produkrivitas: 3.4 kg/m3. Based on data analisisis (ANOVA), the use of
probiotics did not significantly affect the growth and survival of African catfish
and feed conversion.

Keywords: African catfish, bioremediation, probiotic, zero water exchange.

PENDAHULUAN

Budidaya lele dumbo (C. Gariepinus) berkembang pesat di Indonesia pertama kali pada
tahun 1984. Hal ini karena proses budidayanya mudah, dapat dilakukan dengan skala rumah

tangga serta disukai masyarakat dari segala lapisan. Permintaan masyarakat terhadap lele dumbo
cenderung meningkat, terutama dengan adanya diversivikasi dalam

pengalohan apanen)
seperti kripik lele dan abon lcle s (pascapey

Namun demikian, tingginya biaya produksi. terutama dari pakan, dan rendahnya nilai jual
menjadi penghalang utama dalam pengelolaan usaha budidaya lele dumbo secara intensif-
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Budidaya lele dumbo sekarang ini  dilakukan secara tradisional dan s.cmi int.cnsif dclrg:m
mengandalkan pakan tambahan seperti limbah dari pemotongan ayam, yang ketersediaannya ~ndak
kontinyu selama periode budidaya. schingga dapat mengancam kclan‘gsmrgmr ns.aha hm;hdnya
tersebut.  Feed convertion ratio (FCR) yang tinggi, antara 1,3 sampai 1,6 (Fourie, 2006) dan
serangan penyakit terutama Aeromonas sp. menjadi kendala utama dalam mengembangkan
budidaya lele dumbo secara intensif. )

Inovasi dalam manajemen  budidaya perlu dilakukan terutama untuk meningkatkan
produksi dan cfisiensi biaya produksi schingga kelangsungan usaha dapat dipertahankan secarn
terus menerus. Efisiensi pemberian pakan dan penggunaan lahan perlu dilakukan untuk
memperoleh hasil yang optimal dengan biaya produksi yang lebih rendah. Begitu juga dengan
penerapan biosecurity, yaitu pencegahan agen penyakit ke dalam kolam, perlu dilakukan untuk
menghindari kematian dan kegagalan panen.

Kemampuan lele beradaptasi dengan lingkungan yang jelek ( Yalsin er al,2002)
memberikan peluang untuk mengembangkan metode budidaya yang lebih bervariasi.  Metode
budidaya dengan tanpa ganti air (zero warter exchange) dengan  kepadatan  yang tinggi
kemungkinan dapat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan y
air dapat menckan hilangnya nutrien yang kita berikan melalui pakan schingga efisiensi pakan
lebih tinggi dan membatasi masuknya agen penyakit. Permasalahan yang timbul dengan system ini
adalah akumulasi bahan organik, baik dari

dapat menimbulkan senyawa beracun b

ang ada. Tanpa penggantian

sisa pakan maupun feces, yang sangat tinggi, schingga
agi lele dumbo.  Pemanfaatan bakteri positif seperti
Bacillus sp. kemungkinan mampu mampu menguraikan bah

an organik tersebut dengan mekanisme
bioremediasi, karena bakteri tersebut

mampu mengasilkan  exoenzim, yang dapat membanty
menguraikan material organik menjadi senyawa yang lebih sederhana..  Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan dianalisis penggunaan teknik bioremediasi pada budidaya I¢

le dumbo dengan
system zero water exchange untuk meningkatkan produktivitas kolam,

METODE

Penelitian ini dilakukan terhadap 6 unit kolam dengan ukuran 3 x 2 x 1.2 m', Kepadatan
tebar lele dumbo masing-masing kolam 200 ckor/m’ . Aplikasi bioremediasi dilakukan pada 3
kolam, sedangkan tiga kolam yang lainnya tanpa perlakuan bioremediasi. Aplikasi bioremediasi
dilakukan dengan pencbaran probiotik yang mengandung Nitrosomonas, Niotrobakter dan Bacilus
Subtilus nata yang diberikan setiap |1 minggu sekali. Dosis pemberian probiotik adalah 30 mi/m".
Penclitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu persiapan kolam dan proses budidaya.
Sistem budidaya yang digunakan  adalah dengan tanpa ganti air (zero warer exchange).
Penambahan air dilakukan hanya untuk mengganti air yang hilang karena rembesan (seepage) dan
penguapan. Benih lele dumbo yang digunakan berukuran 5-()'gr dengan ukuran fcmgnm.
Sampling berat lele dumbo dilakukan sctiap 10 hari umul.a mungcln'lml pertumbuhanny;
dengan menimbang  scbanyak 50-100 ckor. Berat lele dumbo digunakan Juga untuk -mcn'duga
biomasa dan kcbutuhan pakan harian. Kandungan amonia, phnsp.lmt, dan bahan organik diukur
pada awal budidaya, umur 30 hari dan akhir budidaya (umur 60 hufu). . |
Pemberian pakan dilakukan schari 2 kali, yaitu pada pagi hari (jam 0?.()0) dan sore hari
(17.00) sccara ad libitum. Pakan yang diberikan berupa pakan komersial (pelet) dengan

“kandungan protein 30%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dot beasil pemeltion selaraa 64) hai, digeroleh data pertambuban (growth ratz), tingkat

kelubuskicgan (survival 7oge ) Cans kemvuersi palkany (foed comversion razio) seperti yang terdapat
pada Tatel |

Tabel 1. Hasil penetition pada pemelibaram Jele dumbo dengan probictik (A) dan tanpa probictik
(B) devvgam sistenn budidaya tarpa ganti aie

rata- . 1
rata-rata
2 Perat 13t berat umlah .

Periaksas, 4 8 Pm. berat  Jurniah awal vy ) Pakan SR FCR GR
" awral berat akn . akhir _ , .
Veitatnzan ’ akai (zkor) (k2) (%) (z/hari
(xz) awral (kz) zkar) '

(2
(g

I 64 53 70,23 742 1204 935 66223 79,528 1,63 LI5

A Z 7.2 6 735 72,7 1206 1611 65,94 3423 G.9% 11§

3 5 5 752 76,03 12606 1066 6935 3333 1,00 1,09

‘ prrnkady 1966 1636 21953 216,93 3606006 303200 205357 25 267 3,02 335
17214t 6,53 543 73,18 7231 120600 101667 €352 2422 1,01 1,12

J 72 & Ti165 7 1200 927 633 77,25 1,06 [,13

37 yi 64 53 7165 742 12060 1045 73,01 &7.17 1,62 1,15

3 6.6 5.5 762 9 1200 245 76,73 70,50 1.02 1.41

Jereeitadhy 2025 1635 725560 24125 360606 2819600 21204 23452 310 374
rua-tata 6,73 5,605 7547 20,40 120600 93567 70,68 7331 1.03 123

Pertumbuhan lele dombo

Patumbuhan lele dumbo yang dipelifara dengan sistem tanpa ganti air (zero water
exchunge ) dengamn aplikasi probiotik berkisar antara 1,09-1,15 g/hari dengan rata-rata 1,12 g'hari.
Sedangkan perturnbuban lele dambo tanpa perlainan probictik berkisar antara 1,15-1,41 g/hari
denipn ratacrata 1.25. Grafik pertumbrhan lele dumbo selama penclitian terdapat pada Gambar |
Berdmarkan analisis data (anova), aplikast bioremediasi ( probitik) tidak menunjukkan pengaruh
yang syt terhadap pertumbuhan lefe duombo yang dipelihara dengan sistem tanpa ganti air.
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Tingkat Kelulwshidupan atau Survival Rate (SR)

Kelulushidupan atau swrvival rate (SR) lele dumbo pada kolam dengan aplikasi
bioremediasi berkisar 79,58-88,83 % dengan rata-rata $4,22, sedangkan kolam dengan tanpa
aplikasi probiotik berkisar antara 70,50-87,17% dengan rata-rata 78,31%. Berdasarkan analisis
data (anova), aplikasi bioremediasi (probitik) tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
tingkat kelulusanhidupan Jele dumbo yang dipelihara dengan sistem tanpa ganti air.

Feed Conversion Ratio (FCR)

FCR pada budidaya lele dumbo  yang menggunakan probiotik berkisar antara 0.99-1.03
dengan rata-rata 1,01, sedanghan FCR pada kolam dengan tanpa perlakuan probiotik berkisar
amtara 1,02-1,06 dengan rata-rata 1,03, Perkembangan pakan per hari yang diberikan sclama
penelitian dapat dilihat pada Gamber 2.

1.500

2000

1,500
— fi it wtnsh
1.000 gttt S )

Serat padam g

— s ot i

0.%0)

3 00

1% 9033721257908 074 4%8540 47

wak L gae e oo e b )

Gambar 2. Grafik pakan yang diberiban sclama pemeliharzan lele dumbo

Berdasarkan analisis data (anova), aplikasi bioremediasi (probitik) tidak menunjukhan
pengaruh yang nyata terhadap FCR pada budidaya lele dumbo dengan system tanpa ganti air.

Feeding rate (FR)

Selama penelitian metode pemberian pakan adalah secara adlibitum Pemberian pakan
secara adlibitum dapat digunakan untuk memprediksi Feeding rate yang tepat untuk budidava
lele dumbo dengan sistem pemeliharaan tanpa ganti air. Prediksi feeding rate dilakukan dcng-.m
membandingkan antara jumlah pakan yang diberikan dengan berat ikan sast pengukuran sampel.
Pada penclitian, diperoleh perkiraan feeding rate untuk - budidaya lele dumbo dengan Sistem
pemeliharaan tanpa ganti air sepenti pada Tabel 2.

Tabel 2. Feeding rate pada budidaya lele dumbo dengan sistem pemeliharaan tanpa ganti air

T Hake (%)

Yeer ] S oo K ot i R
Poriakusn 0-10 11-20 21-30 3110 41-50 5160

NI SMAREACES T’ (I T 2.17 228 243 186
B 4,97 363 234 20 2.59 187

Dari tabel di atas, FR yang digunakan pada lele dumbo budidaya hari ke-0 sampai dengan
hari ke-20 sebesai $,26% dari biomassa ikan, hari ke-11 sampai dengan hari ke-50 scbesar 2,5%
dan pada hari ke-51 sampai dengan hari ke-60 scbesar 1.87%.
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Dari ketiga faktor yang diamati, yaitu pcrtumbuhan, t;"g:a a;;e nyata a?&:%“
pakan (FCR) menunjukkan bahwa tidak ada pcr;S:;‘; dengan sistem tanpa m:m ¢l
(bioremediasi) terhadap keragaan lele dumbo -‘"fmg d Pt da kolam budidaya tidak dap: ' .&
ini diduga karena bakteri probiotik yang diaphkaSlkan pa Salah satunya adalah
dengan baik karena lingkungan yang tidak mcndUkungé bar 3). Bakteri yang ad,
oksigen terlarut (dissolved oxygen) yang sangat rendah (],;anamoksigcn terlarut yang tingy:
probiotik merupakan bakteri aerob, sehingga membutul dah membuat perwm:;z&
dapat hidup dengan normal. Kandungan DO e re:a media/kolam penelitian %

. 2 e : can terhambat. Pa
perkembangbiakan probiotik yang d'gu“akm_' - | mg/l. Menurut Graumang (3¢
oksigen terlarut pada hari ke-20 sampai hari ke-60 di bawah 1 mg/l (2o,

dalam Abdillah (2009), oksigen terlarut dibutuhkan bakten nlwf}:.kasx.c(lz:ﬁ B. -ﬂlbtdm S
untuk proses metabolisme. Setiap satu miligram nitrogen pada mtn. asl ( ammonia san;
berakhir dalam bentuk nitrat) bakteri ini memerlukan kurang lebih oks.lgen terlanut .4 L
sebagai penyeimbang elektron dari substrat bernitrogen. Sedangkan bakter B. subtilys pz,
adalah jenis obligat aerob, sehingga semakin tinggi oksigen terlarut maka Peftllﬂ-lb'uhan}a aky
semakin optimal. Kandungan oksigen terlarut yang dibutuhkan B. subtilus nata minimal 2 mg1.
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Gambar 3. Grafik perkembangan oksig;en terlarut (DO) ;elz;ma penelitian

'Par.ametcr kualitas air Iainnya. yang berpengaruh terhadap aktivitas bakteri probiotik adalsh
pH. Bakteri dapat tumbuh dengan baik pada PH netral dan alkalis Berdasarkan hasil pengam:
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an probiotik berk . 3). Nikai
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pemeliharaan tanpa ganti air lebih baik jika dibandingkan dengan budidaya lele dumbo pada dam
dan keramba jaring apung. Hal tersebut dapat dilihat bahwa dengan menggunakan sistem budidaya
tanpa ganti air dan diberi pakan komersijal dengan kandungan protein 27% didapat rata-rata FCR
1,03 dan 1,03 sedangkan FCR budidaya lele dumbo pada dam dengan menggunakan pakan yang
mengandung protein 33% adalah sebesar 127 (Fourie, 2006) dan menurut Sidhi (2009) lele yang
dipelihara pada keramba jarring apung dengan pakan komersial yang mengandung protein 31%
memiliki nilai FCR sebesar 2275,

KESIMPULAN

I. Budidaya ikan lele dengan sistem pemeliharaan tanpa ganti air yang dipelihara selama 60
hari diperoleh SR=78,31-8422% FCR=1,01-1,03: laju pertumbuhan harian=1,12-
1,25gram/hari; dan produktivitas kolam 12,05-13,4kg/m’.

Bioremediasi dengan probiotik tidak efektif digunakan pada budidaya ikan lele dumbo
dengan sistem pemeliharaan tanpa ganti air.
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